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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diambil adalah metode Deskriptif analisis yaitu
mempelajari alat, teknik, atau prosedur yang di gunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan atau data hasil pengamatan
yang telah di lakukan. Kegiatan — kegiatan tersebut antaralain adalah kegiatan
pengumpulan data, pengelompokan data, dan data angka. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan
menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa
orang, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan
fakta — fakta yang tampak atau apa adanya, Metode ini menurut Sugiyono
(2008:105) adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data
sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah
dan dianalisis untuk dapat memberikangambaran mengenai masalah yang

ada.

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data umumnya dibedakan antara data
yang diperoleh secara langsung dari lapangan yang dinamakan data primer

dan data yang diperoleh dari bahan — bahan pustaka dimanakan data
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sekunder. Adapun data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperloeh dari
2 (dua) sumber data yaitu :

1) Data Primer
Data yang diperoleh dari anggota Kepolisian Polres Bandung

2) Data Sekunder
Data sekunder dengan membaca dan menelaah berbagai literatur
yang meliputi berbagai perundang — undangan, buku — buku, dan
dokumen lain yang relevan dengan masalah yang diteliti, termasuk
data dari internet. Guna menemukan fakta maupun teori yang
relevan dengan permasalahan yang akan di bahas.

Mengenai data sekunder ini berdasarkan kekuatan yang mengikat
dari isinya dapat di bagi menjadi dua, yaitu :

a) Sumber bahan hukum primer, yaitu bahan yang isinya mengikat,
karena dikeluarkan oleh pemerintah seperti peraturan perundang —
undangan. Seperti Undang — Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

b) Sumber bahan sekunder, yaitu bahan — bahan yang membahas data
primer seperti buku undang — undang dan internet.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi, salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya
menyungkur sikap dari responden (wawancara) namun uga dapat

digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan
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kondisi) Metode ini bertujuan untuk mengamati secara langsung ke lokasi
penelitian terhadap obyek yang sedang diteliti.

2. Wawancara, teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab
anatara peneliti dengan aparat yang terkait langsung dengan masalah
pelaksanaan Satuan Sabhara di Polrestabes Bandung. Fungsinya hanya
mengajukan pertanyaan dan subyek penelitian hanya bertugas menjawab
pertanyaan saja. Terlihat adanya garis yang tegas antara peneliti dengan
subyek penelitian. Selama proses wawancara harus sesuai dengan
pedoman wawancara (guide interview) yang telah dipersiapkan

3. Studi Pustaka, untuk memahami suatu masalah dan teori dari judil yang
diambil tujuannya memperoleh data ataupun teori dari sumber-sumber
berupa buku, dokumen, peraturan, ataupun arsip dan lain sebagainnya
yang bersangkutan atau berhubungan dengan satuan Sabhara dalam
pengaalan barang berharga di wilayah hukum Polrestabes Bandung.

3.2.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di Satuan Bhabinkamtibmas Polrestabes Bandung.
Dengan lamanya penelitian selama 5 (Lima) bulan, dimulai dari bulan Juni
s/d Oktober 2019, dengan jadwal dan waktu penelitian seperti terlihat pada

Tabel 1.2 berikut :



Tabel 3.1
Jadwal Dan Waktu Penelitian

Waktu
NO Uraian Kegiatan Juni Juli Agustus September Oktober
1 (40|23 (41|23 |4|1]|2|3 |41 2]3
1 Usulan penelitian
- Bimbingan usulan
B penelitian
3 Pelaksanaan
kegiatan penelitian
Pengolahan dan
4 analisa data
penelitian
- Penyusunan tugas
’ akhir
& Seminar Draf
7 | Sidang Tugas Akhir

Pada Bulan Juni s/d Oktober 2019

31



